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Abstrak 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan fotografi produk bagi pelaku UMKM di 
Desa Sembungrejo Kecamatan Merakurak guna mengoptimalkan strategi digital marketing mereka. Metode yang 
digunakan meliputi pelatihan terstruktur dengan pendekatan teori dan praktik, yang mencakup teknik dasar 
fotografi, pengaturan pencahayaan, komposisi gambar, serta pengeditan foto. Studi awal dilakukan untuk 
memahami kebutuhan peserta dan tingkat keterampilan awal, diikuti dengan sesi praktik langsung untuk 
memperkuat pemahaman teknik yang diajarkan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan pada 
keterampilan peserta, kualitas foto produk, dan penerapan strategi pemasaran digital. Peserta mampu 
menghasilkan foto produk yang lebih menarik dan profesional, yang meningkatkan daya tarik visual produk 
mereka di platform digital. Selain itu, penggunaan media sosial dan e-commerce yang lebih strategis mendukung 
perluasan jangkauan pasar dan visibilitas produk. Pelatihan ini memberikan dampak positif tidak hanya pada 
kemampuan teknis peserta, tetapi juga pada kepercayaan diri mereka dalam mengelola pemasaran digital, 
sehingga mendukung keberlanjutan usaha mereka di pasar yang kompetitif. 
Kata kunci - fotografi produk, UMKM, digital marketing 

 
Abstract 

This community service activity aims to enhance product photography skills among MSME actors in 
Sembungrejo Village, Merakurak District, to optimize their digital marketing strategies. The method applied 
involves structured training combining theoretical and practical approaches, covering basic photography 
techniques, lighting arrangements, image composition, and photo editing. An initial study was conducted to 
assess participants' needs and skill levels, followed by hands-on practice sessions to reinforce the techniques 
taught. The results show significant improvements in participants' skills, product photo quality, and the 
application of digital marketing strategies. Participants were able to produce more appealing and professional 
product photos, increasing the visual appeal of their products on digital platforms. Moreover, a more strategic use 
of social media and e-commerce platforms supported market reach expansion and product visibility. This training 
positively impacted not only the technical skills of the participants but also their confidence in managing digital 
marketing, thus fostering the sustainability of their businesses in a competitive market. 
Keywords - product photography, MSMEs, digital marketing 
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PENDAHULUAN   
Analisis situasi dan kondisi awal mengungkapkan bahwa banyak UMKM yang terlibat dalam 

pemasaran digital mengalami kesulitan signifikan terkait dengan fotografi produk (Jannatin et al., 
2020). Banyak dari pelaku usaha tidak memiliki akses ke peralatan fotografi yang memadai, seperti 
kamera profesional dengan resolusi tinggi dan perlengkapan pencahayaan yang optimal. Akibatnya, 
foto produk yang dihasilkan sering kali memiliki kualitas yang rendah, dengan pencahayaan yang 
buruk dan komposisi yang kurang menarik.  

Kondisi ini menyebabkan gambar produk tidak mampu menarik perhatian di platform e-
commerce atau media sosial yang sangat kompetitif, di mana kualitas visual dapat menjadi faktor 
penentu dalam menarik minat pembeli (Handayani & Randikaparsa, 2022). Tanpa dukungan peralatan 
yang memadai dan keterampilan fotografi yang memadai, UMKM kesulitan untuk memamerkan 
produk mereka dengan cara yang menarik dan profesional, yang pada gilirannya mempengaruhi daya 
tarik dan potensi penjualan mereka di pasar online (Ramadhan & Yusuf, 2022).  

Keterampilan dalam fotografi produk sering kali terbatas di kalangan pelaku UMKM, 
menyebabkan banyak dari mereka kurang memahami teknik dasar yang krusial untuk menghasilkan 
gambar produk yang berkualitas. Banyak pelaku UMKM tidak memiliki pengetahuan mendalam 
tentang pencahayaan yang efektif, yang sangat penting untuk menghindari bayangan yang tidak 
diinginkan dan menyoroti fitur produk dengan jelas. 

Selain itu, pemahaman tentang komposisi gambar seperti penempatan produk dalam bingkai, 
penggunaan ruang negatif, dan sudut pandang yang tepat sering kali tidak diperhatikan, 
menghasilkan foto yang kurang menarik dan tidak memikat. Proses pengeditan foto juga sering kali 
diabaikan atau tidak dilakukan dengan optimal, mengakibatkan gambar yang tidak tajam, warna yang 
tidak akurat, atau detail yang hilang. Akibat dari kekurangan keterampilan ini adalah foto produk yang 
dihasilkan cenderung tampak kurang profesional, tidak mampu menggambarkan produk dengan cara 
yang menarik, dan tidak memaksimalkan potensi visual produk. Hal ini berdampak negatif pada citra 
merek, mengurangi daya tarik di mata konsumen, dan berpotensi menurunkan penjualan karena 
konsumen cenderung lebih tertarik pada produk yang ditampilkan secara visual menarik dan 
profesional (Putri et al., 2022).  

Di samping tantangan teknis, biaya untuk menyewa fotografer profesional sering kali menjadi 
beban finansial yang signifikan bagi UMKM dengan anggaran terbatas. Biaya tersebut dapat 
membatasi kemampuan UMKM untuk secara konsisten menghasilkan materi visual berkualitas tinggi 
yang diperlukan untuk strategi pemasaran digital. Mengingat bahwa fotografi produk yang 
profesional dapat melibatkan biaya yang tinggi, UMKM sering kali harus memilih antara 
menggunakan dana mereka untuk pemasaran lain atau berinvestasi dalam layanan fotografi. Dalam 
konteks ini, pelatihan fotografi produk yang komprehensif menjadi solusi yang sangat penting (Teguh 
et al., 2023).  

Dengan pelatihan ini, pelaku UMKM dapat mengembangkan keterampilan fotografi yang 
diperlukan untuk memanfaatkan peralatan yang ada secara maksimal, bahkan jika peralatan tersebut 
terbatas (Fahdia et al., 2022). Pelaku UMKM akan belajar teknik pencahayaan yang tepat, komposisi 
gambar yang efektif, dan dasar-dasar pengeditan foto, yang memungkinkan mereka untuk 
menghasilkan gambar produk yang menarik dan profesional tanpa perlu mengeluarkan biaya 
tambahan untuk fotografer eksternal. Dengan keterampilan ini, UMKM dapat meningkatkan kualitas 
visual produk mereka, mendukung strategi pemasaran digital mereka dengan lebih baik, dan 
meningkatkan daya saing mereka di pasar tanpa harus mengandalkan anggaran besar. 

 
METODE  

Metode pengabdian pelatihan foto produk untuk meningkatkan optimalisasi digital 
marketing, memerlukan pendekatan yang holistik dan berfokus pada kebutuhan serta karakteristik 
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masyarakat Desa Sembungrejo Kecamatan Merakurak. Berikut adalah beberapa metode yang dapat 
diterapkan: 

a. Melakukan studi awal untuk memahami kebutuhan spesifik dan tingkat keterampilan yang ada 
di antara pelaku UMKM di Desa Sembungrejo. Ini melibatkan survei, wawancara, dan observasi 
untuk mengidentifikasi permasalahan utama, peralatan yang tersedia, serta tujuan dan harapan 
peserta pelatihan. 

b. Menyelenggarakan pelatihan terstruktur yang meliputi teori dan praktik fotografi produk. 
Materi pelatihan harus mencakup teknik dasar fotografi, pengaturan pencahayaan, komposisi 
gambar, dan penggunaan perangkat lunak pengeditan. Mengadakan sesi praktik langsung di 
lokasi untuk memfasilitasi penerapan teknik yang dipelajari. 

c. Mendorong peserta untuk menerapkan keterampilan fotografi dalam kampanye digital 
marketing mereka dan melakukan evaluasi berkala terhadap hasil yang dicapai. Menyediakan 
platform untuk berbagi hasil dan pengalaman serta melakukan analisis dampak dari pelatihan 
terhadap kinerja pemasaran produk. 

Dengan menggabungkan berbagai metode ini, pengabdian pelatihan kewirausahaan dan 
dengan menerapkan metode-metode ini, pelatihan foto produk akan lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pelaku UMKM di Desa Sembungrejo, memaksimalkan potensi pemasaran digital mereka, 
dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Pelatihan foto produk untuk meningkatkan optimalisasi 
digital marketing di Desa Sembungrejo dirancang khusus untuk ibu-ibu yang terlibat dalam usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di komunitas tersebut. Ibu-ibu merupakan bagian integral dari 
perekonomian desa, seringkali menjalankan usaha rumahan yang memproduksi berbagai produk 
lokal, mulai dari makanan tradisional hingga kerajinan tangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

a. Peningkatan Keterampilan dalam fotografi Produk 
Penilaian menunjukkan bahwa kemampuan peserta mengalami peningkatan 

keterampilan signifikan dalam fotografi produk setelah mengikuti pelatihandilihat dari hasil 
praktek bersama (Utami et al., 2023). Sebelumnya, keterampilan fotografi peserta sebagian besar 
berada pada tingkat dasar, dengan banyak yang belum sepenuhnya memahami teknik 
pencahayaan, komposisi gambar, atau penggunaan perangkat lunak pengeditan secara efektif. 
Namun, setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan kemajuan yang jelas (Fataron, 2022).  

 

 
Gambar 1. 

Persiapan Pembukaan 
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Peserta kini memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang cara memanfaatkan 
pencahayaan yang tepat untuk menonjolkan detail produk dan bagaimana menyusun elemen 
gambar untuk menciptakan visual yang menarik. Umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa 
mereka merasa jauh lebih percaya diri dalam mengambil foto produk yang berkualitas tinggi, 
yang sebelumnya merupakan tantangan bagi. Peningkatan keterampilan ini mencerminkan 
efektivitas metode pelatihan yang diterapkan.  

 

 
Gambar 2. 

Sambutan dari Desa Sembungrejo 
 

Pelatihan ini dirancang untuk mencakup aspek teori dan praktik, sehingga peserta tidak 
hanya mempelajari prinsip-prinsip dasar fotografi tetapi juga langsung menerapkannya dalam 
sesi praktik. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk mempraktikkan teknik yang 
dipelajari dalam konteks yang realistis, memperkuat pemahaman mereka, dan mengasah 
keterampilan mereka melalui pengalaman langsung. Metode ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan karena peserta dapat melihat langsung hasil dari penerapan teknik 
yang baru dipelajari, dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi sebelumnya (Piranda et al., 
2022).  

Dengan memberikan kesempatan untuk praktik langsung dan umpan balik yang 
konstruktif, pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta tetapi juga 
membangun kepercayaan diri mereka dalam menggunakan teknik fotografi untuk 
mempromosikan produk mereka secara efektif. Ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil 
dalam memenuhi kebutuhan peserta dan mempersiapkan mereka untuk menggunakan 
keterampilan baru mereka dalam konteks pemasaran digital. 

b. Perbaikan Kualitas Foto Produk 
Analisis mendalam terhadap foto produk yang diambil sebelum dan setelah pelatihan 

menunjukkan adanya peningkatan kualitas yang signifikan. Sebelum pelatihan, banyak foto 
produk yang dihasilkan memiliki masalah seperti pencahayaan yang tidak memadai, komposisi 
yang kurang menarik, dan ketidakjelasan gambar (Arindaputri & Santoso, 2023). Namun, setelah 
mengikuti pelatihan, kualitas foto produk menunjukkan perbaikan yang jelas. Foto yang 
dihasilkan pasca-pelatihan memiliki kejelasan yang lebih baik, dengan pencahayaan yang lebih 
optimal dan komposisi gambar yang lebih terencana.  
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Gambar 3. 

Peserta Kegiatan 
Peningkatan kualitas foto produk ini mencerminkan efektivitas teknik dan strategi yang 

diajarkan selama pelatihan. Teknik pencahayaan yang tepat, komposisi gambar yang strategis, 
dan penggunaan perangkat lunak pengeditan secara langsung mempengaruhi hasil foto produk. 
Penerapan teknik-teknik ini telah menghasilkan foto yang tidak hanya lebih jelas dan profesional 
tetapi juga lebih menarik secara visual, yang merupakan elemen kunci dalam pemasaran digital. 
Foto yang berkualitas tinggi lebih mampu menarik perhatian calon pelanggan dan menciptakan 
kesan positif tentang produk, yang sangat penting dalam konteks platform e-commerce dan 
media sosial yang kompetitif. 

Peningkatan kualitas foto produk secara langsung berkontribusi pada daya tarik visual 
produk di pasar digital. Foto yang lebih baik meningkatkan citra produk dan memperkuat 
merek, memberikan dampak positif pada strategi pemasaran digital. Oleh karena itu, hasil ini 
menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berhasil dalam meningkatkan keterampilan teknis 
peserta tetapi juga dalam menghasilkan hasil yang bermanfaat secara praktis, meningkatkan 
efektivitas kampanye pemasaran digital mereka dan memperkuat posisi mereka di pasar. 

 
c. Penerapan dan Teknik dan Strategi Digital Marketing 

Peserta pelatihan secara aktif menerapkan teknik fotografi dan strategi digital marketing 
yang dipelajari. Peserta melaporkan bahwa mereka telah mulai menggunakan teknik fotografi 
baru, seperti pencahayaan yang lebih baik dan komposisi gambar yang lebih efektif, dalam 
proses pemotretan produk mereka. Selain itu, mereka juga menerapkan strategi pemasaran 
digital yang lebih canggih, termasuk penggunaan media sosial dan platform e-commerce dengan 
cara yang lebih terencana dan strategis.  

Penerapan ini mencerminkan peningkatan dalam kualitas konten visual dan 
pemanfaatan media digital untuk promosi produk. Penerapan teknik dan strategi yang dipelajari 
dalam pelatihan menunjukkan bahwa pelatihan berhasil tidak hanya dalam meningkatkan 
keterampilan teknis tetapi juga dalam mengubah praktik pemasaran digital peserta. Pelatihan 
yang berfokus pada teknik fotografi dan strategi digital memberikan peserta alat dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk memperbaiki cara mereka mempromosikan produk. 
Penggunaan teknik fotografi yang baru mempengaruhi kualitas gambar produk, sehingga foto 
yang dihasilkan menjadi lebih menarik dan profesional. Ini secara langsung berdampak pada 
efektivitas kampanye pemasaran digital mereka, meningkatkan daya tarik produk di media 
sosial dan platform e-commerce. 
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Gambar 4. 

Foto Bersama 
Kemampuan untuk menerapkan teknik baru dalam konteks pemasaran digital 

memperluas jangkauan pasar produk mereka dan meningkatkan kemungkinan interaksi positif 
dengan konsumen. Strategi pemasaran yang lebih efektif, termasuk penggunaan media sosial 
yang lebih strategis dan pemanfaatan platform e-commerce secara optimal, memungkinkan 
peserta untuk mencapai audiens yang lebih luas dan meningkatkan visibilitas produk mereka 
(Hapsara et al., 2021). Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 
meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga memberdayakan peserta untuk menggunakan 
pengetahuan tersebut secara praktis dalam memaksimalkan potensi pemasaran digital mereka. 
Penerapan teknik dan strategi ini membuktikan bahwa pelatihan memiliki dampak yang 
signifikan pada cara peserta mengelola dan mempromosikan produk mereka, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada keberhasilan pemasaran digital. 

 
KESIMPULAN  

Pelatihan fotografi produk dan strategi pemasaran digital memberikan dampak yang 
signifikan terhadap peningkatan keterampilan peserta, perbaikan kualitas foto produk, dan penerapan 
teknik serta strategi digital marketing. Peserta menunjukkan kemajuan signifikan dalam memahami 
dan mengaplikasikan teknik pencahayaan, komposisi gambar, serta pengeditan foto, yang 
meningkatkan kualitas visual produk secara keseluruhan. Foto yang dihasilkan pasca-pelatihan lebih 
profesional dan menarik, meningkatkan daya tarik produk di pasar digital. Selain itu, peserta mulai 
menerapkan strategi pemasaran digital yang lebih terencana, termasuk pemanfaatan media sosial dan 
platform e-commerce secara strategis. Peningkatan ini tidak hanya memperluas jangkauan pemasaran 
tetapi juga meningkatkan visibilitas dan daya tarik produk, yang berkontribusi langsung pada 
efektivitas kampanye pemasaran digital. Dengan kombinasi pendekatan teori dan praktik dalam 
pelatihan, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan teknis tetapi juga kepercayaan diri untuk 
mengimplementasikan teknik baru dalam konteks nyata. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan telah 
berhasil memberdayakan peserta dalam memanfaatkan fotografi produk dan strategi pemasaran 
digital untuk memperkuat posisi mereka di pasar yang kompetitif, serta mendukung keberhasilan 
usaha mereka secara keseluruhan. 
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